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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS METABOLIT BAKTERI ENDOFIT DAUN BINAHONG
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) SEBAGAI PENGHAMBAT ENZIM
XANTIN OKSIDASE

Nur Euis Fajriyah
1704015310

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman obat
yang mengandung senyawa- senyawa berkhasiat seperti flavonoid, terpenoid,
saponin, fenol, dan minyak atsiri yang berpotensi menghambat aktivitas enzim
xantin  oksidase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
penghambatan enzim xantin oksidase oleh metabolit sekunder bakteri endofit
daun binahong. Hasil isolasi bakteri endofit mendapatkan tiga isolat bakteri
dengan kode DBE1, DBE2, dan DBE3. Skrining uji aktivitas penghambatan
xantin oksidase olen metabolit sekunder bakteri endofit daun binahong dilakukan
terhadap seluruh supernatan dari isolat yang didapatkan, hasil skrining uji
aktivitas penghambatan xantin oksidase menunjukan supernatan DBE3 memiliki
potensi penghambatan terbesar. Supernatan DBE3 diekstraksi dan dilakukan uiji
aktivitas penghambatan xantin oksidase. Pengukuran absorbansi menggunakan
spektrofotometer UV pada panjang gelombang 290 nm. Hasil ekstrak kental n-
butanol metabolit bakteri endofit daun binahong memiliki nilai ICso 37,49 ppm
dengan potensi relatif 0,088 kali Allopurinol, hasil ekstrak kental air metabolit
bakteri endofit daun binahong memiliki nilai ICso 27,97 ppm dengan potensi
relatif 0,118 kali Allopurinol.

Kata Kunci: Asam Urat, Daun Binahong, Mikroba Endofit, Metabolit
Sekunder, Inhibitor Xantin Oksidase.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asam urat merupakan produk akhir dari degradasi purin yang bersumber
dari dalam tubuh dan dianggap sampah yang harus dibuang. Kadar asam urat
yang berlebihan merupakan akibat dari over produksi degradasi purin atau
karena ekskresi yang rendah (Priyanto, 2009). Kadar asam urat normal
tergantung dari usia dan jenis kelamin dengan kadar normal pada wanita kurang
dari 6 mg/dl dan pria kurang dari 7 mg/dl. Kadar normal asam urat berfungsi
sebagai antioksidan alami di dalam plasma, namun fungsi asam urat akan
berbahaya apabila kadarnya melebihi batas normal (Misnadiarly, 2007). Naimah
(2015) melaporkan bahwa terjadi penurunan kadar asam urat pada mencit jantan
yang diberikan fraksi etil asetat daun binahong.

Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah satu
herba yang mampu mendatangkan berbagai manfaat kesehatan dan mudah
dibudidayakan. Manfaat kesehatan daun binahong antara lain sebagai asam urat,
rematik, pengobatan luka, radang usus, embeien, pembekuan darah, diabetes,
dan luka memar (Utami dan Puspaningtyas 2013). Bagian tanaman binahong
yang sering dimanfaatkan adalah daunnya yang mengandung senyawa-senyawa
berkhasiat seperti flavonoid, terpenoid, saponin, fenol, dan minyak atsiri (Manoi,
2009). Fadhilah (2016) melaporkan bahwa pada penelitian yang dilakukan telah
berhasil memperoleh 7 isolat bakteri endofit dari tanaman binahong yang mampu
menghasilkan senyawa antibakteri. Laksmitawati dan Simbolon (2017)
melaporkan bahwa ekstrak daun binahong memiliki aktivitas penghambatan
enzim xantin oksidase dengan nilai 1C50 sebesar 191,11 ppm. Pada setiap
tanaman terdapat mikroorganisme yang dihasilkan oleh tanaman itu sendiri yaitu
mikroba endofit (Kumala, 2014).

Mikroba endofit merupakan mikroorganisme yang mempunyai habitat
hidup di dalam organ tanaman pada periode tertentu dan berkolonisasi di dalam
jaringan tanpa membahayakan inangnya (Kumala, 2014). Masing-masing
tanaman mengandung satu atau lebih mikroba endofit yang terdiri dari bakteri
dan jamur (Radji, 2005). Desriani dkk. (2014) melaporkan telah berhasil
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mengisolasi tanaman dari daun binahong dan memperoleh 15 isolat bakteri
endofit. Mikroba endofit dapat menghasilkan senyawa biologi atau metabolit
sekunder yang diduga sebagai koevolusi atau transfer genetik dari tanaman
inangnya ke dalam mikroba endofit (Kumala, 2014). Kasolo et al. (2010) dan
Angelina (2016) melaporkan bahwa tanaman kelor dan metabolit bakteri endofit
ranting dan daun kelor memiliki kesamaan metabolit sekunder dari golongan
alkaloid, saponin, dan flavonoid. Hal ini merupakan suatu peluang yang sangat
besar dan dapat diandalkan untuk memproduksi metabolit sekunder (Radji,
2005).

Metabolit sekunder merupakan senyawa yang disintesis olen makhluk
hidup seperti mikroba, tanaman, dan hewan yang berperan dalam
memepertahankan eksistensi makhluk hidup dalam berinteraksi dengan
ekosistemnya (Kumala, 2014). Metabolit sekunder sebagian besar terdiri dari
komponen kimia yang berasal dari tanaman yang digunakan sebagai obat atau
bahan obat (Radji, 2005). Metabolit sekunder memiliki aktivitas farmakologi dan
biologi di bidang farmasi yang digunakan sebagai senyawa penuntun untuk
dilakukan optimasi agar diperoleh senyawa dengan toksisitas minimal (Saifudin,
2014). Zhang et al. (2018) melaporkan bahwa beberapa flavonoid seperti
flavonol (kuersetin, morin, kaemferol, dan mirisetin), flavon (apigenin), dan
isoflavon (perarin) mempunyai aktivitas menghambat kerja enzim xantin
oksidase. Laksmitawati dan Simbolon (2017) melaporkan salah satu kandungan
metabolit sekunder pada tanaman binahong adalah golongan flavonoid yang
memiliki aktivitas menghambat enzim xantin oksidase.

Inhibitor enzim xantin oksidase merupakan enzim yang mengkatalisis
hidroksilasi hipoksantin menjadi xantin dan xantin menjadi asam urat. Enzim
xantin oksidase merupakan enzim yang mereduksi O, menjadi H,O, dalam
sitosol, asam yang diekskresi oleh ginjal dan diproduksi berlebihan maka akan
menyebabkan hiperurisemia (Kostic et al. 2015). Salah satu obat yang memiliki
potensi tinggi untuk pengobatan asam urat ini adalah Allopurinol dari golongan
urikosurik (Priyanto, 2009). Allopurinol merupakan inhibitor kompetitif enzim
xantin oksidase akan tetapi memiliki efek samping reaksi hipersensitifitas, dan

peringatan bagi pasien ginjal (Morrow dan Roberts 2003). Alternatif lain untuk
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pengobatan dengan menggunakan bahan alam yang dapat menghambat xantin
oksidase adalah golongan flavonoid yang terdapat pada tanaman herbal salah
satunya adalah binahong (Zhang et al. 2018).

Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas maka pada penelitian ini
dilakukan uji aktivitas metabolit sekunder bakteri endofit daun binahong
terhadap penghambatan enzim xantin oksidase. Penelitian dimulai dengan
determinasi daun binahong kemudian dicuci dengan air mengalir, dipotong, dan
disterilkan. Pada penelitian ini menggunakan teknik isolasi tanam langsung
dengan media Nutrient Agar (NA) lalu diinkubasi, isolat bakteri yang tumbuh
kemudian dimurnikan berulang kali untuk mendapatkan isolat murni. Hasil dari
isolat murni dilakukan kultivasi cair kemudian diekstraksi dan dilakukan uji
aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase. Pengujian menggunakan
spektrofotometer UV pada panjang gelombang 290 nm hasil yang akan diperoleh
berupa persen penghambatan dan nilai konsentrasi hambatan 50% (1C50) dan
ditentukannya potensi relatif terhadap Allopurinol sebagai kontrol positif.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah metabolit bakteri endofit daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) memiliki kemampuan menghambat enzim xantin oksidase.

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase dari
metabolit bakteri endofit daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis).
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai aktivitas metabolit bakteri endofit daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) yang dapat dimanfaatkan sebagai penghambat aktivitas enzim

xantin oksidase.
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